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Abstrak 
Proses pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan Saintifik dengan lima langkah kegiatan 
pembelajaran (5M), akan tetapi LKS Konvensional yang digunakan SMAN 1 Arosbaya kurang mengoptimalkan 
kegiatan 5M. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ketuntasan dan peningkatan hasil belajar menggunakan 
LKS Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental design 
dengan menggunakanmetode penelitian Pre-test and Post-test Design dikelasXI MIA 4 (kelas kontrol) dan XI MIA 5 
(kelas eksperimen) menggunakan LKS berbasis Konvensional dan LKS berbasis Pendekatan Saintifik.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pretest dan posttest kelas eksperimenlebih tinggi dari kelas kontrol dengan uji 
Zmenunjukkanperbedaan yang signifikan karena p<α. Peningkatan ketuntasan indikator dari pretest ke posttest pada 
kelas eksperimen menggunakan LKS Pendekatan Saintifik lebih tinggi dengan lima indikator yang tuntas pada posttest 
dibandingkan dengan kelas kontrol menggunakan LKS Konvensional dengan tiga indikator yang tuntas pada posttest.  
Peningkatan hasilbelajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkanbpada kelas kontrol, kelaskontrol 
mendapatkan kategori tinggi 0,72 dan kelas kontrol dengan kategori sedang 0,54. Dengan menggunakan LKS 
Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik ketuntasan dan peningkatan hasil belajar meningkat. 
 
Kata kunci : quasi experimental,  LKS  Konvensional,  LKS  Pendekatan Saintifik, materi Sistem Ekskresi. 
 
Abstract 
The learning process of the 2013 curriculum used a Scientific Approach with five steps of learning activities (5M), 
while the student’ worksheet based Conventional used in SMAN 1 Arosbaya has not optimizes the 5M activity. This 
experiment had the purpose these were to compared the mastering and improvement of learning result used student’ 
worksheet based Conventional and student’ worksheet based Scientific Approach. The kind of this experiment was 
experiment of  quasi experimental design that used experiment method pretest and posttest design was done in eleventh 
grade students of MIA 4 (control class) and eleventh grade students of MIA 5 (the experiment class) used student’ 
worksheet based Conventional and student’ worksheet based Scientific Approach.This experiment result showed that 
the Pretest result and posttest result in the experiment class was higher  than in the control class by testing Z showed 
the significant difference because p<a. Improvement of indicator mastering from Pretest to Posttest the experimental 
class used student’ worksheet based Scientific Approach was higher with five completed  indicator in posttest than the 
control class used Student’ worksheet based Conventional with three indicator completed in posttest. The improvement 
of learning result in experiment class was higher than in the control class, experiment class was obtained high category 
0,72 and control class by medium 0,54. That used Student’ worksheet based Scientific Approach and student’ 
worksheet based Conventional mastering and improvement of learning result increased. 
 
Key word : experimental quasion, convensional student’ worksheet, scientific approach student’ worksheet, and 
excretion system matter 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan unsur penting dalam 
pencapaian hasil belajar. Didalam proses pembelajaran 
Nasional saat ini menggunakan Kurikulum 2013, 
kurikulum ini merupakan lanjutan dari  kurikulum yang 
dimulai ditahun 2004serta KTSP 2006 yangmeliputi 
beberapa kompetensi diantaranya kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan dankompetensi 
keterampilan.Menurut Permendikbud (2013) 
Kurikulum2013mengajarkan siswa tentang 
pengembangan sikap, pengembangan rasa ingin tahu, 
pengembangan sosial, pengembangan kreativitas serta 
kerja sama sesama siswa meliputi  kemampuan sikap, 
kognitif dan psikomotor, namun dalam kenyataannya 
didalam proses pembelajaran Biologi LKS 
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Konvensional kurang melatih kemampuan kognitif 
siswa. 
Pengembangan sikap, kognitif dan psikomotor siswa 
dapat dilatih menggunakan Pendekatan Saintifik dengan 
lima langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 
proses mengamati berupa mendengar atau menyimak 
guru,proses menanya merupakan pengajuan suatu 
pertanyaan dari siswa yang bersifat aktual di sertai 
dengan adanya hipotesis, mengumpulkan informasi 
berupa eksperimen untuk memperoleh suatu data, 
mengasosiasi untuk mengolah informasi dari kegiatan 
eksperimen dengan menggunakan pemikiran yang logis 
disertai dengan fakta yang empiris, mengkomunikasikan 
dengan mengkalaboratif antara siswa dengan guru 
dengan mengutarakan hasil yang didapat selama 
eksperimen (Kemendikbud, 2013).  
SMA Negeri 1 Arosbaya adalah salah satu Sekolah 
Menengah Atas yang menerapkan kegiatan 5M sesuai 
dengan tuntutan  Kurikulum 2013, akan tetapi didalam 
proses pembelajaran kegiatan 5M tersebut kurang 
diterapkan secara optimal. SMAN 1 Arosbaya memiliki 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) senilai 73 pada 
setiap mata pelajaran,namun berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa banyak siswa kelas XI di SMAN 1 
Arosbaya yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimum yang ditetapkan oleh sekolah salah satunya 
adalah materi Sistem Ekskresi.  
Materi Sistem Ekskresi memiliki bagian-bagian yang 
berfungsi sebagai pembentukan urin, mekanisme 
pengeluaran urin, serta  membahas tentang kelainan 
yang ada didalam ginjal yang dapat dilihat 
berdasarkanKD 3.9 Menganalisis hubungan 
antarastruktur jaringan penyusun organ pada sistem 
ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi 
manusiaserta KD 4.9Menyajikan hasil analisispengaruh 
pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi 
organ yang meyebabkan gangguan pada sistem ekskresi 
serta kaitannya dengan teknologi. Berdasarkan hasil 
angket diketahui bahwa 75% siswa masih merasa 
kesulitan dalam memahami materi Sistem Ekskresi 
diantaranya proses pembentukan urin dan 
mengidentifikasi berbagai penyakit/kelainan, selain itu 
didalam kegiatan pembelajaran Biologi kurang 
menerapkan kegiatan 5M sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam menganalisis data didalam percobaan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 
langkah agar memudahkan siswa dalam memahami 
materi salah satunya dengan menggunakan LKS 
berbasis Pendekatan Saintifik yang telah dikembangkan 
oleh Nurulita, dkk (2015). LKS yang dikembangkan 
oleh  Nurulita, dkk (2015) telah sesuai dengan 
Kurikulum 2013 menggunakan lima langkah kegiatan 
pembelajaran melalui proses pengamatan yangmelatih 
kognitif siswa dengan memuat proses pembentukan urin, 
mekanisme pengeluaran urin, kelainan dalam ginjal 
kaitannya dengan teknologi sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut penelitian Baskara, dkk (2016) LKS 
berbasis Pendekatan saintifik dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Hasil belajar pengetahuan siswa 
menunjukkan peningkatan setelah menggunakan LKS 
berbasis Pendekatan Saintifik. Lembar kerja 
siswadigunakan gurudidalam proses pembelajaran 
sebagai salah satu bahan ajar yang berfungsi untuk 
melatih keterampilan siswa dalam praktikum, membantu 
pemahaman siswa dalam materi yang diberikan oleh 
guru (Depdiknas, 2004). Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan perbandingan ketuntasan dan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas kontro 
menggunakan LKS Konvensional dan kelas eksperimen 
menggunakan LKS Pendekatan Saintifik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitianmenggunakan penelitianquasi 
experimental design, untuk memastikan suatusituasi 
yang ingindiperoleh melalui eksperimen/pengamatan 
tetapi tidak terdapat pengontrolan/ manipulasi variabel-
variabel yang telah relevan (Arifin, 2012). Penggunaan 
LKS Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik  
dilaksanakan pada tanggal 09-13 Mei 2017 di SMAN 1 
Arosbaya Bangkalan menggunakan kelas XI MIA 4 
sebagai kelas kontrol serta kelas XI MIA 5 sebagai kelas 
eksperimen yang dinilai berdasarkan hasil belajar 
Kognitif. Kelas kontrol menggunakan LKS 
Konvensional dan kelas eksperimen menggunakan LKS 
Pendekatan Saintifik yang dikembangkan oleh Nurulita 
(2015). Kelas kontrol dan kelas eksperimen terdiri dari 
38 siswa pada setiap kelas dengan kemampuan 
pengetahuan yang berbeda/hampir homogen yang dapat 
diketahui  dari hasil pretest. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar yang diperoleh pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berupa hasil prestest dan posttest. 
Hasil belajar kelas kontrol dan kelas eskperimen dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 










1 34 27 76 83 
2 25 68 76 93 
3 27 63 68 86 
4 43 65 80 83 
5 38 71 75 87 
6 24 73 65 87 
7 52 67 75 90 
8 49 43 78 86 
9 20 75 56 97 
10 29 37 68 81 
11 37 32 78 80 
12 45 56 76 91 
13 34 47 67 82 
14 52 35 72 80 
15 32 23 62 79 
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16 58 37 91 83 
17 45 39 80 85 
18 27 36 68 82 
19 54 35 72 83 
20 44 45 73 87 
21 39 36 69 85 
22 30 53 82 91 
23 36 41 82 86 
24 39 36 75 86 
25 24 68 59 90 
26 39 55 75 89 
27 42 27 72 87 
28 56 20 80 73 
29 48 32 80 87 
30 21 25 51 87 
31 43 28 89 90 
32 37 34 69 91 
33 42 39 76 80 
34 38 54 75 86 
35 29 76 66 90 
36 36 43 74 83 
37 28 40 63 83 
38 17 28 51 83 
rata-
rata 
37,18 44,97 72,21 85,63 
krite-
ria 
TT TT T T 
siswa- 
tuntas 
0 3 72,21 85,63 
ketun-
tasan 
0% 7% 66% 100% 
 
 Ket : 
KK = Kriteria Ketuntasan    
T    = Tuntas  
TT =  Tidak Tuntas 
 
Berdasarkan Tabel 1 hasil belajar kelas kontrol 
lebih rendah dari kelas eksperimen. Hasil pretest pada 
kelaskontrol yang mencapai nilai KKM ≥73 adalah 0 
siswa yang tuntas dengan persentase 0%, setelah 
menggunakan LKS Konvensional siswa yang mencapai 
nilai KKM ≥73 meningkat dengan 25 siswa yang tuntas 
dengan persentase 66% pada posttest. Siswa kelas 
eksperimenyang mencapai nilai KKM ≥73 pada pretest 
mencapai7% terdiri dengan 3 siswa yang tuntas, setelah 
menggunakan LKS Pendekatan Saintifik ketuntasan 
hasil belajar siswa meningkat100% dengan 38 siswa 
yang tuntas pada posttest. Ketuntasan hasil belajar siswa 
dianalisis berdasarkan Uji Z dan ketuntasan indikator 
berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Z 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 uji Z  pretestkelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan 
karena p<α sebesar 0,033 sedangkan pada posttest 
memiliki perbedaan yang signifikan sebesar 0,000. 
Menurut Trihartanti, dkk (2015) perbedaan yang 
signifikan pada Uji Z menandakan adanya perbedaan 
kemampuan. Perbedaan kemampuan pengetahuan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terjadi pada pretest  
sebelum menggunakan LKS Konvensional dan LKS 
Pendekatan Saintifik, setelah menggunakan LKS 
Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik kelas 
eksperimentetap memiliki kemampuan pengetahuan 
Sistem Ekskresi lebih baik dari  kelas kontrol. Perbedaan 
pengetahuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menandakan bahwa siswa mendapatkan pengetahuan 
dari bahan ajar berupa LKS. LKS Pendekatan Saintifik 
memuat kegiatan 5M yang dapat melatih siswa untuk 
berfikir dalam memecahkan suatu masalah dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual 
siswa (Ebrahem, 2015). Akan tetapi LKS Konvensional 
kurang mengoptimalkan kegiatan 5M dengan satu 
kegiatan yang tidak terdapat dalam LKS yaitu 
merumuskan masalah dan didalam LKS Konvensional 
kurang memuat soal yang melatih siswa dalam berfikir 
sehingga kemampuan posttest siswa kelaskontrol lebih 
rendah dari kelas eksperimen. Seharusnya LKS 
Konvensional mengoptimalkan kegiatan 5M serta 
memuat soal yang melatih siswa dalam berfikir sehingga 
ketika diberikan soal posttest siswa kelaskontrol 
memiliki kemampuan pengetahuan minimal sama dan 
melebihi kelas eksperimen.  Pretest dan posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dianalisis menggunakan 
ketuntasan indikator butir soal untuk membandingkan 
ketuntasan indikator siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimenyang disajikan dalam Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Ketuntasan Indikator 
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Berdasarkan Tabel 3kelas kontrol dan kelas  
eksperimenterdapat empat indikator yang tidak tuntas 
yaitu mengidentifikasi bagian ginjal, menyebutkan 
faktor yang mempengaruhi banyaknya urin, menjelaskan 
proses pembentukan urin, menguraikan hasil percobaan 
uji urin. Sesuai dengan pernyataan Andarini (2012) 
ketidaktuntasan indikator terjadi karena siswa belum 
mendapatkan perlakuan dan belum diberikan materi 
sehingga siswa belum dapat menjawab pretestsecara 
maksimal. Indikator yang tuntas pada pretestkontrol dan 
kelas eksperimen adalah menentukan bagian nefron 
ginjal, indikator tersebut tuntas dikarenakan siswa dapat 
memahami dengan baik letak nefron ginjal sebelum 
menggunakan LKS Konvensional dan LKS Pendekatan 
Saintifik dengan rata-rata 75 dan 81,5.  
Ketuntasan indikator pada posttest kelaskontrol 
memiliki kategori tuntas pada tiga indikator yaitu 
mengidentifikasi bagian-bagian ginjal, menentukan 
bagian-bagian nefron ginjal, menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi banyaknya urin, akan tetapi  kelas 
kontrol terdapat dua indikator yang tidak tuntas yaitu 
menjelaskan proses pembentukan urin, menguraikan 
hasil percobaan uji urin, indikator yang tidak tuntas pada 
kelaskontrol terjadi karena soal yang terdapat dalam 
LKS Konvensional kurang mengacu pada data yang 
diperoleh dari hasil praktikum dan soal yang terdapat 
dalam LKS Konvensional kurang membahas proses 
pembentukan urin, uji coba urin secara rinci 
dibandingkan dengan LKS Pendekatan Saintifik yang 
memuat soal dengan mangacu pada data yang diperoleh 
dan terdapat soal proses pembentukan urin dan uji urin 
secara rinci, sehingga siswa kelas eksperimen lebih 
termotivasi untuk memahami materi sistem Ekskresi 
dengan lima indikator yang tuntas dibandingkan dengan 
kelas kontrol tiga indikator yang tuntas. Sesuai dengan 
pernyataan Susanto (2011) pemahaman merupakan 
aktivitas mental yang dapat dilatih kepada siswa dengan 
mengkaitkan soal dengan informasi yang diperoleh. 
Peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen meningkat setelah menggunakan LKS 
Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik 
berdasarkan  Gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1.Grafik Uji Gainscore 
 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
peningkatan hasil belajarzsiswazkelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelaskontrol, kelas eksperimen  
menggunakan pembelajaran Pendekatan Saintifik yang 
terdapat kegiatan 5M dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam memberikan pengalaman belajar, 
memotivasi siswa untuk belajar memahami materi serta 
menganalisis masalah dengan tepat dan logis (Marjan 
dkk, 2014). Selain itu LKS Pendekatan Saintifik yang 
digunakan oleh kelas kelaseksperimentelah sesuai 
dengan Kurikulum 2013 dengan indikator pencapaian 
yang telah disesuaikan didalam tuntutan pembelajaran 
sehingga memberikan dampak positif  peningkatan hasil 




Dengan menggunakan LKS Konvensional dan 
LKS Pendekatan Saintifik siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan ketuntasan dan 
peningkatatan hasil belajar. Hasil uji Z pretest posttest 
berbeda signifikan karena p<α sebesar 0,033 sedangkan 
pada posttest sebesar 0,000, perbedaan yang signifikan 
pada uji Z menandakan adanya perbedaan pengetahuan 
siswa sebelum dan setelah menggunakan LKS 
Konvensional dan LKS Pendekatan Saintifik. 
Ketuntasan indikator posttest kelas kontrol terdapat tiga 
indikator yang tuntas dibandingkan pretest dengan satu 
indikator yang tuntas, kelas eksperimen ketuntasan 
indikator pada pretest terdapat satu indikator yang tuntas 
setelah menggunakan LKS Pendekatan Saintifik terdapat 
lima indikator yang tuntas pada posttest. Peningkatan 
hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dari kelas 




Proses pembelajaran pada materi lain hendaknya 
mengoptimalkan kegiatan 5M agar terjadi ketuntasan 
dan peningkatan hasil belajar. 
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